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Abstrak - Kelelahan pada pengendara merupakan masalah serius yang menyebabkan gangguan pada fisik pengendara. 

Resiko kelelahan dapat menyebabkan ketidaknyamanan pada saat bekerja, sehingga dapat mempengaruhi aktivitas saat 

bekerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keluhan fisik pada pengendara ojek online di Kota Banyuwangi 

berdasarkan indikator usia, jam kerja dan jam istirahat, Jarak tempuh harian, kondisi motor (meliputi usia motor, rutinitas 

servis dan ganti oli). Rancangan penelitian yang digunakan adalah studi kasus yang terfokus pada kasus tertentu dengan 

melibatkan 10 driver ojek online. Data dikumpulkan melalui wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengendara 

bekerja rata-rata lebih dari 8 jam, tertinggi mencapai 12-17 jam/hari. Bekerja melebihi batas jam bekerja menyebabkan 

keluhan pada bagian tubuh driver. Jam kerja dan kondisi kendaraan juga dapat menjadi faktor penyebab. Rata-rata 

keluhan yang dialami 80% terjadi pada nyeri punggung, 60% di bagian pinggang, dan 50% di bagian alat vital. 

 

Kata kunci: kelelahan, pengendara, ojek online, keluhan fisik. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pada tahun 2018 telah dilaporkan volume 

kendaraan umum di Indonesia mencapai 146 858 

759,00 juta/tahun [1]. Lalu lintas yang padat 

menyebabkan masyarakat enggan menggunakan 

kendaraan pribadinya [2]. Dalam mengatasi 

kemacetan dibutuhkan moda transportasi yang efektif 

untuk menunjang mobilitas masyarakat [3]. 

Alternatifnya masyarakat menggunakan transportasi 

berbasis online yang dapat dipesan menggunakan 

aplikasi android [4]. Ojek online merupakan salah satu  

jasa yang banyak digunakan untuk jasa pengeriman 

barang [5]. 

Menurut Wallsten (2015) Perusahaan penyedia 

jasa transportasi berbasis aplikasi online, yang 

menghubungkan calon penumpang dengan driver 

(pengendara) melalui smartphone. Perusahaan yang 

kondisi dimana asset tidak terpakai di manfaatkan 

kembali ini dinamakan Ridesharing Economy 

Company [6]. Ojek menjadi primadona bagi angkatan 

kerja terutama di kalangan muda. Hasil survei 

menunjukkan bahwa 77% mitra pengemudi berusia 

20-39 tahun. 15% mitra pengemudi merupakan lulusan 

perguruan tinggi/sekolah tinggi dan 83% mitra 
pengemudi berpendidikan SMP-SMA sederajat. Riset 

tersebut menyimpulkan bahwa 87% driver ojek puas 

dengan pendapatan yang mereka dapat [7]. Jam kerja 

yang berlebihan mempengaruhi seluruh bagian tubuh 

meliputi ketahanan tubuh dan efesiensi kerja fisik dan 

lain sebagainya [8].  

Menurut Nurhafizhah (2017) faktor yang 

mempengaruhi driver ojek online adalah faktor 

kelelahan. Kelelahan sebesar 62.85%, terjadi akibat 

dari tidak seimbangnya antara usia, jam kerja, dan total 

jarak yang sudah di tempuh dengan waktu istirahat [9]. 

Menurunya kondisi kesehatan driver ojek online 

diakibatkan bekerja melebihi batas 8-17 jam/hari, 

driver mengalami masalah muskuloskeletal dibagian 

bawah punggung pengemudi serta masalah kram pada 

pantat dan pergelangan tangan [10], [11].  

Ketidaksesuaian desain dan ukuran tempat duduk 

motor dapat menimbulkan rasa tidak nyaman pada 

driver. Salah satunya kemiringan tempat duduk motor 

dapat menimbulkan posisi yang salah pada driver. Jika 

ini terjadi terus menerus dapat menyebabkan nyeri 

pinggang, akibat dari penekanan sistem saraf di tulang 

belakang [12]. Hal ini sesui dengan pendapat Lilik 

(2010) posisi kerja yang tidak memperhatikan aspek 
ergonomi akan menimbulkan keluhan tidak nyaman 

pada kinerja [13]. Posisi duduk berpengaruh terhadap 

nyeri pinggang yang terjadi [14]. Nyeri pungung 

bawah merupakan faktor keluhan yang dapat 

menurunkan produktivitas manusia dari 50% - 80% 

penduduk negara industri mengalaminya, dimana 

prosentasenya meningkat sejalan pertumbuhan usia 

dan mengurangi jam kerja yang sangat besar [15]. 
Kejadian dan intensitas nyeri tulang belakang 

(spinal) pada pengemudi sepeda motor tergantung 
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jenis sepeda motor [16]. Dibutuhkan informasi 

kesehatan yang teratur, benar dan tepat untuk 

meningkatkan kualitas hidup pengendara terkait Low 

Back Pain (LBP) dan penanganannya [17]. Terdapat 

pengaruh penggunaan korset pinggang terhadap sakit 

punggung pengemudi ojek online. Terjadi penurunan 

nyeri punggung bawah pada pengendara sepeda motor 

online setelah dirawat dengan penyangga pinggang 

elastis [18]. Pengemudi secara teratur terpapar kondisi 

yang tidak ideal, dan banyak faktor yang memerlukan 

perhatian dan penelitian lebih lanjut [19]. 

Kelelahan fisik pengendara ojek online berpotensi 

dapat menyebabkan gangguan fisik pengendara 

tersebut. Gangguan fisik jika tidak ditangani akan 

menyebabkan gangguan kesehatan. Selain itu, 

gangguan fisik pada pengendara dapat menyebabkan 

performa kerja menjadi menurun sehingga aktivitas 

kerja menjadi tidak optimal. Gangguan fisik juga akan 

dapat menyebabkan menurunnya kemampuan 

pengendara terhadap lingkungan kerja seperti 

kepadatan lalu lintas, pengguna jalan lain, faktor 

cuaca, dan faktor-faktor lain yang dapat menyebabkan 

terjadinya kecelakaan lalu lintas. Maraknya kebutuhan 

masyarakat akan transportasi dan profesi ojek online 

merupakan potensi resiko yang perlu dikaji secara 

ilmiah dan menyeluruh. 

Berdasarkan uraian di atas perlu dilakukan 

penelitian tentang analisis keluhan fisik pengemudi 

ojek online di Banyuwangi. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi 

kasus. Studi kasus termasuk penelitian analisis 

deskriptif, yaitu penelitian yang terfokus pada satu 

kasus tertentu untuk dianalisis. Penelitian ini dilakukan 

di Kota Banyuwangi dengan melakukan wawancara 

pada 10 driver ojek online. Data karakteristik dari 

tukang ojek didapatkan dengan penggunaan 

wawancara. Total sampel adalah seluruh tukang ojek 

yang ditemui selama rentang waktu penelitian 

sebanyak 10 driver. 

Dalam penelitian ini pertanyaan kuesioner meliputi 

usia, jam kerja per hari, jam antar penumpang, waktu 

istirahat, jarak tempuh harian, kondisi motor dan 

sakit/nyeri di bagian tubuh. Usia pengemudi 

merupakan indikator ketahanan fisik. Jam kerja dan 

jam istirahat merupakan indikator beban kerja secara 

fisik. Jarak tempuh harian, kondisi motor (meliputi 

usia motor, rutinitas servis dan ganti oli) merupakan 

indikator kenyamanan berkendara. Tiga indikator ini 

merupakan faktor-faktor yang dapat menyebabkan 

gangguan fisik bagi pengemudi. Data yang didapat 

dari hasil wawancara dengan driver ojek kemudian di 

analisis. 

 

 
Gambar 1. Kerangka pikir teoritis 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Wawancara dengan driver ojek online menghasilkan data yang dituangkan pada tabel berikut: 
 

TABEL 1 

HASIL WAWANCARA DENGAN OJEK ONLINE. 

Res- 
pon- 
den 

Usia 
(thn) 

Jam 
kerja 
Per 
hari 

Jarak 
tempuh 

maksimum 
(km) 

Isti-rahat 
(jam) 

Umur 
Motor 
(thn) 

Servis motor 
dan ganti 
oli (bln) 

Keluhan fisik 

1 41 12 130 1,5 3 1 mata (mengantuk), punggung 
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2 39 17 150 1,5 1 3 kesemutan pada tangan, paha, pinggang dan alat vital 

3 31 15 130 1,5 10 1 nyeri punggung, alat vital 

4 31 12 125 1,5 6 1 kesemutan tangan, punggung, pantat panas 

5 23 6 60 1,5 7 3 pantat panas, alat vital 

6 20 16 15 1 11 2 nyeri pinggang dan punggung 

7 26 12 100 1 4 4 pinggang, punggung dan alat vital 

8 29 14 120 1,5 3 3 nyeri pinggang dan punggung 

9 32 10 80 1 6 2 nyeri pinggang dan punggung 

10 27 12 125 1 4 3 pinggang, punggung dan alat vital 

 

Data tabel 1 data akan diolah kembali untuk di rata-

rata sehingga didapatkan tabel rata-rata berikut ini. 

 

TABEL 2 

DATA RATA-RATA 

Aktivitas kerja Rata-rata 

Usia (th) 29.90 

Jam kerja per hari (jam) 12.60 

Jarak tempuh maksimum (km) 103.50 

Istirahat (jam) 1.30 

Usia motor (th) 5.50 

Servis motor dan ganti oli (bulan) 2.30 

 

 
Grafik 1 rata-rata driver bekerja/hari 

 

 

 

Dari grafik 1 dapat diketahui driver ojek online 

rata-rata bekerja 10-12 jam/hari,untuk jarak tempuh 

rata-rata berkisaran 100-120 km/jam. Usia driver 30-

40 tahun masih mampu untuk bekerja <12 jam/hari, 

 
TABEL 3 

PROSENTASI KELUHAN DRIVER OJEK ONLINE 

 

Keluhan Fisik Prosentase (%) 

Mata (mengantuk) 10 

Punggung 80 

Tangan kesemutan 20 

Paha kesemutan 10 

Pinggang 60 

Pantat panas 20 

Alat vital 50 

 

 
   

Dari grafik 2 menujukkan bahwa rata-rata driver 

mengalami keluhan. Keluhan tertinggi pada bagian 

punggung mencapai 80%. Resiko terendah yang 

dialami terjadi di bagian kesemutan paha dan mata 

(mengantuk). Jarak tempuh mempengaruhi kondisi 

fisik ojek online. 

 
Hasil penelitian pengaruh usia, jam kerja dan jam 

istirahat mempengaruhi kondisi ketahanan fisik driver 

ojek. Jarak tempuh dan kondisi motor merupakan 

indikator beban yang memicu terjadinya cedera pada 

bagian tubuh. Keluhan yang tinggi terjadi pada nyeri 

punggung sebesar 80% dan rata-rata keluhan yang 

dialami pada bagian pinggang,60% driver mengalami 

nyeri pingang,dan 50% mengalami kesemutan pada 

alat vital. rata-rata keluhan fisik driver mengalami hal 

yang sama Pada tabel 1. .hasil observasi dan 
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wawancara driver Usia  30-40 tahun, masih mampu 

untuk bekerja <12 jam/hari dan rata-rata istirahat 1-2 

jam selama jam bekerja yang ditunjukkan pada tabel 2.  

Hal ini sesuai dengan penelitian Evadarianto dkk 

(2017) mengatakan posisi kerja atau postur tubuh yang 

tidak tepat menjadi penyebab timbulnya keluhan fisik 

di bagian punggung dan pinggang. Keluhan pada 

bagian tangan juga sesuai dengan pernyataan 

Sekarsari, dkk (2017) menyatakan bahwa bekerja 

dalam posisi tubuh yang menetap dengan jangka waktu 

yang lama dapat mempengaruhi saraf, suplai darah ke 

tangan dan pergelangan tangan. 

Untuk meminimalisir keluhan yang dialami driver 

dapat melakukan warming up (pemanasan) sebelum 

melakukan aktifitas, stretching (peregangan) dengan 

melakukannya di sela jam kerja atau istirahat guna 

meregangkan otot-otot yang kaku akibat kelelahan saat 

bekerja. Dalam berkendara dianjurkan untuk 

menggunakan korset pinggang untuk menjaga 

kestabilan kondisi pinggang. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Nur Rachmat dkk (2020) mengatakan 

terdapat pengaruh penggunaan korset pinggang 

terhadap sakit punggung pengemudi ojek online, serta 

mengurangi nyeri punggung bawah pada pengendara 

sepeda motor online setelah dirawat dengan 

penyangga pinggang elastis. 

KESIMPULAN 

Kelelahan fisik berpengaruh dalam kekebalan dan 

kondisi tubuh driver ojek online. Driver ojek online di 

kota Banyuwangi rata-rata mengalami keluhan 

punggung 80%, kesemutan punggung 60%, danalat 

vital 50%. Untuk itu diperlukan penanganan khusus 

untuk melakukan reklaksasi atau pemanasan sebelum 

dan sesudah aktivitas bekerja. 
Memberikan penyuluhan sesering mungkin ke 

pekerja di driver ojek online untuk mencegah cedera. 

Driver lebih memperhatikan aspek kenyamanan dalam 

bekerja. Untuk penelitian berikutya lebih diperhatikan 

lagi dalam memberikan penanganan cedera pada 

driver melihat dari keluhan fisik saat melakukan 

aktivitas gerak kerja lainnya 
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